ABSTRAK

Andi Muhammad Hidayat : Studi Analisis Hadis Tentang Metode
NIM. 2230080039 Perbaikan Kesalahan Dan Implikasinya
Terhadap Problematika Pendidikan Islam

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis metode komunikasi korektif dalam
hadis Nabi Muhammad SAW dan mengevaluasi implikasinya terhadap
problematika pendidikan Islam kontemporer. Latar belakang penelitian ini berpijak
pada meningkatnya kasus kekerasan verbal dan lemahnya efektivitas perbaikan
kesalahan dalam lembaga pendidikan Islam, yang mencerminkan kegagalan
sistematis dalam mengimplementasikan metode komunikasi korektif secara tepat.
Hadis-hadis Nabi menunjukkan pendekatan korektif yang integratif,
menggabungkan kelembutan (rifg), kebijaksanaan, keteladanan, serta pemahaman
psikososial yang mendalam terhadap individu. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research), takhrij dan dirasah al-
hadits, serta analisis tematik dan kontekstual terhadap hadis-hadis terkait. Temuan
utama menunjukkan bahwa Nabi SAW menerapkan prinsip-prinsip koreksi yang
tidak hanya berorientasi pada perubahan perilaku, tetapi juga menumbuhkan
kesadaran moral dan spiritual peserta didik. Metode seperti perbaikan kesalahan
tidak langsung, dialog reflektif, pemberian ruang untuk perubahan, serta
pendekatan individual berdasarkan latar belakang psikologis dan sosial, menjadi
ciri khas pendekatan korektif Nabi. Strategi tersebut mampu menciptakan interaksi
edukatif yang lebih humanis, efektif, dan transformatif. Penelitian ini juga
mengembangkan model komunikasi korektif berbasis nilai-nilai profetik yang
relevan untuk diterapkan dalam pendidikan Islam modern, dengan
mempertimbangkan prinsip-prinsip komunikasi edukatif dan psikologi pendidikan.
Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada integrasi antara metodologi kajian
hadis dengan teori komunikasi edukatif dan prinsip pedagogi Islam. Sementara
kontribusi praktisnya tampak pada tawaran model aplikatif perbaikan kesalahan
edukatif yang dapat diimplementasikan oleh pendidik, pengelola lembaga
pendidikan, dan pembuat kebijakan. Penelitian ini menegaskan bahwa revitalisasi
metode korektif profetik dapat menjadi solusi terhadap krisis metodologis
pendidikan Islam, khususnya dalam membentuk karakter peserta didik yang
berakhlak dan bermartabat. Penelitian ini juga mengisi celah penelitian sebelumnya
dengan menyajikan kerangka implementasi sistematik dan evaluatif untuk
penerapan komunikasi korektif berbasis hadis secara kontekstual di era modern.
Kata Kunci: hadis Nabi, komunikasi korektif, pendidikan Islam, metodologi
tarbawi, karakter profetik



ABSTRACT
Andi Muhammad Hidayat : Analytical Study of Hadith on Corrective

NIM. 2230080039 Communication  Methods and  Their
Implications for the Problems of Islamic
Education

This study aims to analyze the methods of corrective communication in the hadiths
of the Prophet Muhammad (peace be upon him) and to evaluate their implications
for the problems of contemporary Islamic education. The research is motivated by
the increasing cases of verbal violence and the ineffectiveness of reprimands in
Islamic educational institutions, which reflect a systematic failure to implement
appropriate corrective communication methods. The Prophet’s hadiths
demonstrate an integrative corrective approach that combines gentleness (rifq),
wisdom, exemplary behavior, and a deep psychosocial understanding of
individuals. This research employs a qualitative method through library research,
takhrij and dirasah al-hadith, as well as thematic and contextual analysis of
relevant hadiths. The main findings reveal that the Prophet (PBUH) applied
principles of correction that not only aimed at behavioral change but also fostered
students’ moral and spiritual awareness. Methods such as indirect reprimands,
reflective dialogue, offering space for change, and personalized approaches based
on psychological and social backgrounds are hallmarks of his corrective
communication style. These strategies foster more humanistic, effective, and
transformative educational interactions. Furthermore, the study develops a model
of corrective communication based on prophetic values that is relevant to modern
Islamic education by incorporating educational communication principles and
educational psychology. Theoretical contributions of this research lie in the
integration of hadith methodology with educational communication theories and
Islamic pedagogical principles. Practically, the study offers an applicable model of
educational correction that can be implemented by educators, educational
institutions, and policymakers. This study affirms that revitalizing prophetic
corrective methods can be a solution to the methodological crisis in Islamic
education, particularly in shaping morally upright and dignified learners.
Additionally, it addresses gaps in previous research by offering a systematic and
evaluative framework for the contextual application of hadith-based corrective
communication in modern times.

Keywords: prophetic hadith, corrective communication, Islamic education, tarbawi
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